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ABSTRAK

EKA PUTRA. Juli 2012: “Deskripsi Pola Ritem Permainan Alu Katentong di
Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar”. Program Studi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan
Seni UNP.

Alat Musik Alu Katentong adalah suatu alat musik pukul yang terdiri dari
Alu (kayu), Lasuang Batu, dan Batu Pipih. Alu (kayu) yang digunakan dalam
permainan Alu Katentong ini berasal dari kayu Surian, kayu Bayua, dan kayu
Musang.

Alu yang di pakai didalam permainan Alu Katentong ini berjumlah sebanyak
10 buah macam Alu, yang mana setiap Alu memiliki istilah (nama) serta ukuran yang
ber beda pula.

Nama-nama dan ukuran dari setiap Alu (kayu) tersebut yakni: Alu 1
(Maningkah) sepanjang 4 meter, Alu 2 (Mamangek) sepanjang 4,67 meter, Alu 3
(Baok Lalu) sepanjang 3,37 meter, Alu 4 (Sitotak) sepanjang 5,01 meter, Alu 5
(Manggayo) sepanjang 4,09 meter, Alu 6 (Aguang Jana) sepanjang 4,41 meter, Alu 7
(Bingkaruang Mudiak Banda) sepanjang 4,76 meter, Alu 8 (Alang Babega) sepanjang
4,75 meter, Alu 9 (Kalepak Layuah) sepanjang 4,89 meter, Alu 10 (Baok Lalu)
sepanjang 4,03 meter.

Penelitian alat musik Alu Katentong ini difokuskan pada kajian pola ritem
dengan jenis penelitian kualitatif yang memanfaatkan metode deskriptif analisis.
Ritem yang dihasilkan oleh tiap Alu memiliki perbedaan bentuk ritem antara bentuk
ritem satu Alu dengan Alu lainnya.

Dari hasil penganalisaan ritem dalam permainan Alu Katentong ini ditemukan 10

macam bentuk ritem, yakni: Alu 1 (J J m),Alu 2 (
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Dari sepuluh macam bentuk ritem yang dihasilkan dalam permainan Alu
Katentong, ternyata ditemukan persamaanbentuk ritem antara Alu satu dengan Alu
lainnya. Alu yang memiliki persamaan ritem yakni, antara Alu 3, dengan Alu 10,
serta Alu 4 dengan AluS.

Lagu-lagu yang biasanya dimainkan dalam permainan Alu Katentong yaitu
Bingkaruang mudiak banda, Talipuak layuah, Alang babega, Rantak kudo, Balalu,
Basitolak, Aguang jana.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk social yang dalam hidupnya membutuhkan interaksi
dengan manusia lainnya. Sebuah tujuan hidup akan dicapai jika tidak adanya interaksi
yang baik antara satu manusia dengan manusia lainya masyarakat lainnya. Dengan
adanya interaksi, maka timbullah kebiasaan-kebiasaan hidup dalam suatu masyarakat
yang selanjutnya menjadi kebudayaan masyarakat tersebut.

Kebudayaan lahir dan tumbuh serta berkembang karena adanya masyarakat
pendukung.Sehingga terciptalah berbagai macam kebiasaan dan kebudayaan dalam
suatu komunitas masyarakat.Kebudayaan merupakan keseluruhan dari system
gagasan, prilaku manusia dan karya manusia, yang mana hal tersebut selalu selalu
dibudayakan atau dibiasakan dalam keseharian.Dimana keseluruhan system tersebut
dilakukan dan dibudayakan melalui jalan belajar.

Kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan disamping bahasa dan system
pengetahuan serta organisasi social dan system religi, merupakan identitas budaya
bagi masing-masing daerah di Indonesia.Kesenian merupakan perwujudan dari
gagasan dan perasaan seseorang atau kelompok dalam suatu masyarakat.

Kesenian tradisional merupakan merupakan salah satu unsur kebudayaan yang

memiliki arti penting dalam menumbuhkembangkan budaya bangsa. Karena kesenian



merupakan identitas masyarakat yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
pendukungnya,dan merupakan sarana yang mampu mencetus ekspresi kelompok
masyarakat tersebut. Oleh karena itu selayaknya kita bangsa Indonesia turut menjaga
kelestarian kesenian budaya,dimanapun kesenian itu hidup dan berkembang.
Kesenian tidak akan dapat hidup tanpa adanya masyarakat pendukung,hal ini
menandakan bahwa pentingnya masyarakat pendukung terhadap kemajuan dan
perkembangan kesenian tersebut, (Kayam, 1981 : 52).

Setiap kesenian yang dimiliki oleh suatu daerah akan mencerminkan cirri khas
dari daerah tersebut. Masyarakat berperan dalam membentuk tumbuh dan
berkembangnya kesenian tradisional di suatu daerah. Disisi lain kesenian tradisional
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat, terutama
masyarakat tradisi. Karena berbagai peristiwa budaya, kesenian tradisi hadir untuk
mempertegas peristiwa tersebut. Untuk itu kesenian tradisional tidak bias begitu saja
ditarik dari masyarakat pendukungnya, dia merupakan suatu pernyataan budaya.

Berkaitan dengan permainan rakyat yang terdapat di Sumatera Barat, yaitu
kesenian Minangkabau, Navis (1984:263) berpendapat:“Permainan rakyat
Minangkabau sebagai kesenian tradisional bersifat terbuka, oleh rakyatdan untuk
rakyat, sesuai dengan sistem masyarakatnya yang demokratis yang mendukung
falsafah persamaan dan kebersamaan antara manusia”.

Salah satu permainan rakyat yang terdapat di Sumatera Barat adalah Pencak
Silat, siapapun boleh ikut bermain Pencak.Tidak ada larangan untuk mengikuti

permainan tersebut.Pencak silat itu mereka pelajari dengan bermain secara bersama-



sama.begitu juga Randai yang tergolong dalam jenis permainan anak nagari.
Kesenian Randai ini berasal dari rakyat dan dimainkan serta dikembangkan oleh
rakyat. Selain Pencak Silat dan Randai juga terdapat kesenian tradisional lainnya
seperti saluang jo dendang, salawaik dulang dan berbagai macam bentuk tarian dan
atraksi-atraksi yang bersifat magis dan sakral yang dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau tergolong pada jenis permainan anak Nagari.

Kabupaten Tanah Datar merupakan bagian dari daerah administratif di
Sumatera Barat yang memiliki corak kesenian tradisional sendiri, dimana kesenian itu
merupakan refleksi dari tata kehidupan masyarakat pendukungnya.Di Kabupaten
Tanah Datar terdapat banyak sekali jenis kesenian daerah dan permainan anak nagari.
Seperti pencak silat, saluang jo dendang, salawaik dulang, dan juga randai.
Kecamatan Sungai Tarab yang merupakan bagian wilayah administrasi Kabupaten
Tanah Datar juga mempunyai sebuah kesenian tradisi.Kesenian itu disebut Alu
Katentong.Kesenian ini merupakan kesenian tradisionaldi Nagari Padang Laweh,
dimanakesenian ini tumbuh dan berkembang, dan juga merupakan warisan dari
zaman dahulu.

Kesenian Alu Katentong ini merupakan permainan music atau bunyi-bunyian
yang jumlah pemainnya lebih dari 5 orang pemain,yang mana seluruh pemainnya
adalah wanita yang merupakan warga Nagari Padang Laweh. Alat yang digunakan
adalah alu (alat penumbuk padi berukuran 4 meter yang terbuat dari kayu), lasuang
batu, batu pipieh, dan padi (1/2 liter).Lasuang dipagar denganpipieh, kemudian

dimasukkan padi.Alu yang dimiliki oleh tiap pemain dipukulkan ke batu pipieh yang



memagar lasuang tadi.Pukulan yang dimainkan oleh tiap pemain memiliki ritme yang
berbeda-beda.

Pukulan yang menghasilkan ritem yang berbeda-beda ini menimbulkan suatu
rangkaian bunyi ritmis yang indah.Bunyi yang dihasilkan sangat nyaring, sehingga
dapat didengar dan dinikmati dari jarak jauh.

Menurut Iskandar salah seorang informan di Nagari Padang Laweh, kegunaan
Alu Katentong ini adalah untuk penyambutan tamu kehormatan, pengisi acara dalam
upacara batagak penghulu, batagak rumah,gadang, dan sebagai sarana komunikasi.
Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari, Alu Katentong digunakan sebagai sarana
komunikasi untuk memberitahukan dan mengundang seluruh warga Nagari Padang
Laweh untuk menghadiri acara pesta perkawinan (baralek).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan menelusuri dan memaparkan
permasalahan tentang kesenian tradisional Alu Katentong yangtumbuh dan
berkembang dalam kehidupan masyarakat Nagari Padang Laweh. Penulis akan
mengkaji kesenian Alu Katentong berdasarkan pola ritem yang dimainkan dalam

permainan Alu Katentong tersebut.

. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan diatas,maka dapatlah diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pola ritem kesenian Alu Katentong .
2. Bentuk permainan kesenian Alu Katentong.

3. Pandangan masyarakat terhadap kesenian Alu Katentong



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pentingnya masalah
yang telah diuraikan di atas, maka untuk penelitian ini hanya terbatas pada
pengkajianpola ritem dalam permainan kesenian Alu Katentong.

Pengkajian pola ritem pada permainan Alu Katentong ditujukan untuk
mendapatkan bentuk ritem yang dihasilkan oleh tiap-tiap Alu yang digunakan dalam
permainan Alu Katentong.

Pola ritem dalam Alu Katentong diteliti dengan melakukan pemotongan motif
menjadi potongan-potongan kecil, sehingga dari proses pemotongan tersebut
didapatkan bentuk ritem yang dihasilkan oleh tiap-tiap Alu pada permainan Alu

Katentong.

D. Rumusaan Masalah
Bagaimana bentuk pola ritem yang terdapat pada permainan Alu Katentong di

Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini
ditujukan untuk: Mengetahui bagaimana bentuk pola ritem yang terdapat pada
permainan Alu Katentong di Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab,

Kabupaten Tanah Datar.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak sebagai

berikut:

1.

Menambah pengetahuan penulis dalam rangka pemantapan dan penerapan ilmu
yang penulis peroleh selama dalam masa pendidikan dan agar lebih memahami
persoalan kebudayaan lewat penganalisaan pola ritem pada permainan Alu
Katentong.

Dengan adanya tulisan ini diharapkan kesenian Alu Katentong bisa dikenal oleh

masyarakat dalam dan luar Nagari Padang Laweh.

. Acuan bagi peneliti lain yang memberikan perhatian terhadap kebudayaan,

khususnya pada kesenian tradisional.

Hasilpenelitian ini dapat berguna bagi masyarakat pendukung atau penikmat seni
untuk lebih memahami bagaimana permasalahan yang terdapat permainan Alu
Katentong.

Menambah materi-materi dalam bangku perkuliahan khususnya bagi Jurusan
Pendidikan Sendratasik FBS Universitas Negeri Padang dan memperkaya materi-

materi pelajaran kesenian tradisional pada sekolah-sekolah.



BABII

KERANGKA TEORITIS

A. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penulisan hasil analisis pola ritem pada permainan Alu

Katentong, penulis menggunakan beberapa penelitian yang relevan yang dapat

digunakan sebagai landasan pikiran, yaitu :

1. Purnama Sari Dewi, (2004) yang berjudul “Permainan Gandang Katipik Suatu
Tinjauan Bentuk Pola Ritem Di Kanagarian Bayua Maninjau Kabupaten Agam”
Dari penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam permainan Gandang
Katipik tersebut harus mempunyai hubungan pola ritem pada masing-masing alat
musik, namun yang menjadi dominan dalam menunjukkan identitasnya bukan lah
Gandang melainkan lagu talempong, karena yang membentuk lagu lagu dalam
permainan Gandang Katipik adalah sumber permainan talempong.

2. Wahyuni Putri, (2008) yang berjudul “ Kesenian Alu Katentong Di Nagari Padang
Laweh Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar” mengemukakan
permasalahan tentang fungsi dan penggunaan, bentuk penyajian, struktur pola
ritem Alu Katentong.Dari penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa Alu
Katentong adalah alat music yang termasuk ke dalam klasifikasi idiophone. Alu
katentong ini memiliki pola ritem yang berbeda-beda antara pukulan Alu satu

dengan pukulan Alu yang lainnya.



B. Landasan Teori

Berdasarkan teori yang digunakan pada penelitian ini, maka penjelasan teori
yang berkaitan dengan analisis pola ritem Alu Katentong di Padang Laweh
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datarakan di fokuskan pada: pola ritem
Alu Katentong.

Kesenian tradisional adalah kesenian yang hidup bersama masyarakat
pendukungnya, karena kesenian tumbuh sabagai bagian dari kebudayaan masyarakat
disetiap daerah. Denagna demikian kesenian tradisional tersebut memiliki sifat dan
ciri-ciri khas tersendiri pula sebagai pembeda dengan masyarakat lainnya. Kayam
mengatakan sifat budaya masyarakat tradisional (1981 : 60) antara lain:

“(1) ia memiliki jangkauan yang terbatas pada lingkungan kultur
yang menunjangnya, (2) ia merupakan pencerminan dari satu kultur
yang berkembang sangat perlahan, karena dinamika dari
masyarakat yang menunjangnya memang demikian, (3) ia
merupakan bagian dari suatu “kosmos” kehidupan yang bulat yang
tidak terbagi dalam pengotakan spesialisasi, dan (4) ia bukan
merupakan hasil kreativitas individual tetapi tercipta secara anonim
bersama dengan kolektifitas masyarakat yang menunjang”.

Dengan demikian jelaslah bahwa kesenian tradisional tumbuh di tengah
masyarakat yang memiliki ciri-ciri tersendiri yang menunjukkan identitas masyarakat
pendukung dan memiliki sifat komunal kedaerahan.

Adapun wujud pola tingkah laku alam masyarakat tradisional diantaranya

adalah tidak adanya usaha penelusuran kembali terhadap apa-apa yang pernah

dilakukan baik secara literatur atau dokumentasi, maka berbagai bentuk kegiatan



dapat saja berobah dari masa ke masa, tanpa adanya alasan yang jelas sesuatu itu bisa
berubah atau dipertahankan.

Keadaan seperti ini berpengaruh pula terhadap kehidupan tradisional mereka,
seperti di daerah Minangkabau, dimana sebuah pertunjukan kesenian tradisional
berkembang secara oral dari generasi ke generasi, adapun pendapat ini sesuai dengan
pernyataan George Lis (1969 : 120) antara lain :

“ Musik tradisional ialah musik yang mempunyai dua ciri, musik

tersebut diwarisi dan disajikan dengan hapalan bukan dengan

menggunakan tulisan, dan musik tersebut selalu hidup dimana suatu
pertunjukan selalu berbeda dengan pertunjukan sebelumnya”.

Kesenian tradisional Minangkabau, dalam hubungannya dengan masyarakat
telah memiliki makna yang jelas. Seperti pernyataan Boestanoel (1987 : 24) adalah :

“Secara umum kesenian di Minangkabau disebut dengan pamainan

(permainan). Karena merupakan permainan dan dimainkan oleh

rakyat, maka secara umum masyarakat Minangkabau menamakan

dengan pamainan anak nagari (permainan anak negeri) atau kesenian

rakyat”.

Studi tentang music tradisional disebut dengan etnomusikologi.Menurut
Meriam dalam Santosa dan Tarigan (1992:3) etnomusikologi adalah ilmu/studi music
di dalam kebudayaan.

Menurut Kreder terjemahan Santosa dan Tarigan (1992:2) Etnomusikologi
pada dasarnya berurusan dengan musik-musik yang masih hidup (termasuk di

dalamnya instrumen-instrumen musical dan tari) yang terdapat dalam tradisi lisan

pada kebudayaan tinggi di Asia dan Afrika.



10

Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
etnomusikologi adalah ilmu yang mempelajari music tradisional pada kebudayaan
tinggi Asia dan Afrika dan instrumen-instrumen musikalnya.

Masalah pembahasan untuk musik beberapa teori dipakai dipakai dalam
memecahkan masalah yang menjadi topik dalam tulisan ini antara lain apa yang
dikatakan oleh Merriam (1964 : 32) ialah:

Sistem musik terdiri dari tiga tingkatan , (1) konsep-konsep mengenai
musik, (2) tingkah laku para pemain atau pendengar yang
berhubungan dengan musik, dan (3) bunyi musik itu sendiri. Untuk
tingkatan pertama dan ketiga dapat menerangkan sifat dinamis dan
perubahan-perubahan yang selalu terjadi dan kita dapati pada semua
tradisi musik.

Lebih lanjut Merriam (1964 : 187) menambahkan mengenai perilaku manusia
sebagai berikut bahwa:

Salah satu sumber yang pokok yang dapat kita pakai untuk
memperdalam, untuk mengerti tentang perilaku manusia dalam
hubungannya dengan musik adalah pada teks nyanyian. Teks itu tentu
saja perilaku bahasa bukan musik, tetapi disini jelaslah bahwa bahasa
yang dipergunakan pada musik berbeda dari bahasa pembicaraan
sehari-hari.

Untuk membedah masalah musik lebih dalam antara lain yang dikemukakan
oleh Nettl (1964 : 145-155) adalah :

Dalam membahas materi musik dapat dilakukan atas empat bahagian
antara lain, (1) materi tonalitas, meliputi tangga nada, modus dan nada
dasar serta interval, (2) ritem, meliputi durasi not dan formula panjang
pendeknya not, (3) bentuk, meliputi motof, frase dan perioda melodis,
dan (4) elemen-elemen lain, meliputi  tekstur dan
gaya” . Mendeskripsikan bagian-bagian musik yang lebih kecil, dalam
hal ini yang dideskripsikan adalah ritem, sebagai bagian kecil sebuah
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unsur musik seperti yang dikemukakan oleh Mannof (1982 : 15)

adalah :

Ritem adalah gerakan di dalam waktu. Apakah itu pukulan-pukulan

dalam instrumen drum, detak jarum jam yang konstan ataupun detak

jantung kita. Seluruhnya itu terjadi dalam ruang waktu. Notasi ritem

adalah suatu sistem yang digunakan untuk menunjukkan beberapa

nomor gerakan, waktu yang diperlukan untuk setiap gerakan dan

hubungan antara gerakan dengan sebuah pulsa (beat) yang diperkuat

dalam bentuk tempo”.

Cooper dan Meyer (1960 : 6) mengemukakan pengertian tentang ritem,
sebagaiberikut:

Ritem dapat didefenisikan sebagai cara di mana satu atau

lebihpukulan tanpa tekanan digabungkan dalam hubungan birama

dasar dapat dibedakan oleh bentuk.

Ritme atau Irama (dari bahasa Yunani rhythmos, "suatu ukuran gerakan yang
simetris") adalah variasi horizontal dan aksen dari suatu suara yang teratur.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 : 386) menjelaskan :

Ritem adalah identik dengan irama yakni gerakan berturut-turutsecara teratur, turun
naik lagu (bunyi, dan sebagainya) yang beraturanukuran waktu dan tempo.

Menurut Tadjudin (1984 : 12) Ritem adalah panjang pendek nada. Suatu
Ritem yang ditandai dengan irama tertentu, sedangkan pola irama yang terdapat
dalam sebuah komposisi ritmik merupakan jalinan yang dibangun oleh motif-
motif.Dengan berlandaskan teori-teori di atas maka yang dimaksud dengan ritem
adalah ketukan yang berulang-ulang sesuai dengan panjang pendeknya durasi not.

Satuan ritem yang ditandai dengan adanya tekanan (arsis) yang berulang-

ulang, pada dasarnya mempunyai polairama tertentu, sedangkan pola irama yang



12

terdapat dalam sebuah komposisi ritem, merupakan jalinan yang dibangun oleh
motif-motif. Motif-motif inilah unsur struktur musikal yang paling mendasar dalam
menggarap komposisi.

Ritem dalam hubungannya dengan waktu, kehadirannya di dalam komposisi
musik justru sangat menentukan. Suatu pola ritem yang jelas akan melahirkan suatu
irama yang reguler, yang berarti pola irama musik tersebut simetrikal untuk setiap
unit yang diulang. Dengan adanya ritem yang melodis dan ritmis yang reguler dan
simetris memungkinkan suatu musik lebih ekspresif. Selanjutnya, melalui identifikasi
ritem yang yang melodis dan ritmis secara reguler maka tekanan dengan sendirinya
bertujuan untuk mengetahui metrum atau tanda biramanya.Dari hasil penganalisaan
ritem, kemungkinan akan ditemukan dua sifat yaitu ritem yang selalu diulang sama,
yang disebutsimetrikal isoritem, dan yang tidak terikat dengan pulsa dasar yang sifat
regular, dan tidak menentunya panjang pendek durasi pulsa, disebut asimetrikal
isoritem

Bentuk / struktur lagu ialah susunan serta hubungan antara unsur-unsur musik
dalam suatu lagu, sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang bermakna.
Mengenai bentuk (form), Nettl dalam Yeni (1998: 11) mengemukakan:

Bentuk diartikan sebagai hubungan-hubungan di antara bagian-bagian
dari sebuah komposisi dan hal ini merupakan struktur dari
keseluruhan sebuah komposisi, termasuk hubungan antara unsur-unsur
melodis dan ritmis. Beberapa sistem klasifikasi bentuk musikal
seperti: sonata kecil “Reprisenbar”, bentuk a a b a dan sebagainya
(untuk mendeskripsikan komposisi non barat). Hal ini hanya sebagai
perbandingan. Ada dua masalah pokok tentang bentuk, (1)

Mengidentifikasikan unsur-unsur musik yang dijadikan dasar yang
merupakan tema dari sebuah komposisi, (2) Mengidentifikasi
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sambungan-sambungan yang menunjukkan bagian-bagian frasa dan
motif di dalam sebuah komposisi.

Untuk mengetahui serta mengenal jenis pola ritem yang terdapat di dalam Alu
Katentong,dilakukan lah suatu proses yang disebut analisis.Analisis menurut Kamus
Webster”’s dalam Takari (1994:4) diartikan sebagai pemisahan atau pemecahan suatu
kesatuan ke dalam unsur-unsur fundamental atau bagian-bagian komponen.

Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:1) godaan dari ilmu analisis musik
adalah sama : “memotong” dan memperhatikan detil sambil melupakan keseluruhan
dari sebuah karya musik. Keseluruhan berarti: memandang awal dan akhir dari
sebuah lagu serta beberapa perhentian sementara di tengahnya, gelombang-
gelombang naik turun dan tempat puncak nya, dengan kata lain dari segi struktur.

Analisis yang di praktekkan disini adalah berpangkal dari keseluruhan lagu.

. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual di bawah ini merupakan kerangka kerja penulis dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, penulis menggambarkan kesenian Alu Katentong dalam kebudayaan
Minangkabau.Kedua, —menggambarkan pola ritem dalam kesenian Alu
Katentong.Ketiga, penulis menggambarkan bentuk dan ukuran Alu
Katentong.Keempat, adalah hasil dari penelitian kesenian Alu Katentong. Dengan

demikian dapat digambarkan seperti skema di bawah ini:



Kesenian Alu Katentong

I

Analisis Pola Ritem

!

Bentuk (form)

I

Hasil
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesenian Alu Katentong merupakan salah satu kesenian khas rakyat yang
tumbuh dan berkembang dalam komunitas masyarakat pendukungnya yaitu
masyarakat Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar.Alat-alat yang digunakan dalam permainan Alu Katentong ini diantaranya
adalah lasuang batu, alu, dan batu pipieh. Secara struktur musikal permainan ini tidak

menggunakan melodi atau tangga nada.

Permainan Alu Katentong ini dimainkan oleh ibu-ibu atau wanita warga asli
Nagari Padang Laweh yang sudah menikah.Dalam permainan motifnya terdapat
unsur keterkaitan.Dimana pukulan seorang pemain mempengaruhi pukulan pemain
lainnya.Pertunjukan atau permainan Alu Katentong ini biasanya dimainkan diluar

ruangan.

Alu Katentong biasanya digunakan dalam acara penyambutan tamu
kehormatan, batagak penghulu, batagak rumah gadang, dan untuk pesta perkawinan
anak kemenakan.

Dari judul lagu yang diambil yaitu Alang Babega, dapat dilihat banyak hal

yaitu dengan memukulkan Alu bergantian secara melingkar.Ini melambangkan seekor

51
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elang yang sedang terbang berputar-putar.Selanjutnya terdapat istilah dari tiap ritem

yang dimainkan. Istilah-istilah tersebut diantaranya maningkah, mamangek, baok

lalu, sitotak, manggayo, aguang jana, bingkaruang mudiak banda, alang babega,

kalepak layuah.

Setiap Alu yang dipakai dalam permainan Alu Katentong memiliki ukuran

berbeda dan setelah dilakukan pendekatan dengan pianika ternyata Alu yang

digunakan dalam permainan Alu katentong ini menghasilkan nada dasar yang

berbeda pula antara Alu satu dengan yang lainnya, yaitu :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)

h)

3

Alu Maningkah memiliki ukuran sepanjang 4 meter dengan nada dasar B

Alu Mamangek memiliki ukuran sepanjang 4,67 meter dengan nada dasar Bes
Alu Baok Lalu memiliki ukuran sepanjang 3,37 meter dengan nada dasar Dis
Alu Sitotak memiliki ukuran sepanjang 5,01 meter dengan nada dasar Bes

Alu Manggayo memiliki ukuran sepanjang 4,09 meter dengan nada dasar D
Alu Aguang Jana memiliki ukuran sepanjang 4,41 meter dengan nada dasar Cis
Alu Bingkaruang Mudiak Banda memiliki ukuran sepanjang 4,76 meter dengan
nada dasar Cis

Alu Alang Babega memiliki ukuran sepanjang 4,75 meter dengan nada dasar B
Alu Kalepak Layuah memiliki ukuran sepanjang 4,89 meter dengan nada dasar
B

Alu Baok Lalu memiliki ukuran sepanjang 4,03 meter dengan nada dasar Cis
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Dari hasil penganalisaan ritem dalam permainan Alu Katentong ini ditemukan

10 macam bentuk ritem, yakni Alu 1 (° ¢ 9999 ) Al 2 (
S 3 0 anse 4 4 dawad 4T
As(d ¢ ddanee S Jdyawnd 4T3
AuS( @0 7 o) Ao < 9 ) dan A 10 (

J J J J).Dari sepuluh macam bentuk ritem yang dihasilkan dalam
permainan Alu Katentong, ternyata ditemukan persamaan bentuk ritem antara Alu

satu dengan Alu lainnya.Alu yang memiliki persamaan ritem yakni, antara Alu 3 (

J J J J), dengan Alu 10 (J J J J), serta Alu 4
(J . HVJ) dengan Alu 5( J D\JJ)

. Saran

Dalam rangka melestarikan kesenian tradisional Minangkabau umumnya dan
kesenian Alu Katentong di Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab
Kabupaten Tanah Datar khususnya diharapkan pada para seniman Alu Katentong
agar tetap mewariskan kesenian ini pada generasi penerus. Sehingga nantinya
kesenian Alu Katentong ini bisa tetap ada dan berkembang pada masyarakat

pendukungnya.
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Dengan usaha ini diharapkan juga pemerintah daerah setempat juga ikut menunjang
tumbuh dan berkembangnya kesenian Alu Katentong.Sehingga nantinya kesenian
Alu Katentong ini bisa tetap ada dan berkembang pada masyarakat pendukungnya.
Dan kepada jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa Sastra dan Seni Universitas Negeri
Padang diharapkan agar tetap membinan dan mengembangkan kesenian tradisi
Minangkabau khususnya kesenianAlu Katentong. Juga diharapkan peneliti tentang
Alu Katentong ini bisa dilanjutkan oleh peneliti lain. Sehingga informasi-informasi
yang lebih detail bisa didapatkan. Dan kesenian Alu Katentong bisa tetap ada dan
berkembang sebagai sumber ilmu dan sarana apresiasi masyarakat Nagari Padang

Laweh khususnya dan para seniman umumnya
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Alu Katentong
Alang Babega Transkrip : Eka Putra
J =100
wifudd L TR ) L) ) T
A2 |Hi gﬁﬂvﬂJ DHVDJ BHVBJ
JYPPY | YIRS N N N I N E N | S S
Alu4 |HH gJ J EVJ L. ﬂ\;' . ﬂvJ
Al ==’,;J J DVJ L. ﬂvJ J ﬂvJ
JRPYY [T S s 1 S i S S S I B Wi
Alu7 H’lJ L) Ll :J L ).
4
Alu8 NP DD LI . | I B
L
Alu9 ::47=P_/DVDJ VJ?_/DVDJ V:D/.D\_{DJ
Alu 10 H’,tJ J J J J J J J :J J o
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